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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar Sistem


Pemahaman tentang sistem memang harus diketahui sebelumnya, karena mempunyai peranan penting dalam melakukan penelitian terhadap sistem yang akan diteliti serta untuk mencapai tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Berikut merupakan pemahaman mengenai pengertian sistem dan definisinya.
2.1.1 Pengertian Sistem 


Istilah “SISTEM” sekarang ini banyak dipakai, banyak orang berbicara mengenai sistem diantaranya, sistem pendidikan, sistem tata surya, sistem akuntansi, sistem pemasaran, sistem perangkat lunak, sistem perbankan, sistem manusia, sistem mesin dan masih banyak lagi.

Konsep dasar sistem menurut  [ Jogiyanto] dalam buku yang berjudul [Analisis dan desain sistem informasi] Bahwa, terdapat dua kelompok pendekatan didalam pendefinisian sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan menekankan pada komponen atau elemennya. 

1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. (JOG [4])
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urut – urutan operasi didalam sistem. 

2.  Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya.
       “Sistem adalah kumpulan dari elemen – elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. (JOG[4])
Dilihat dari dua pengertian diatas maka, pengertian sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan, himpunan, unsur, komponen atau variable yang terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain, dan terpadu untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.
2.1.2 Karakteristik Sistem


Menurut Al – bahra bin Ladjamudin  menyebutkan bahwa didalam suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat – sifat tertentu, yaitu (LAD[4]) :
1) Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling berhubungan atau bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen – komponen sistem atau elemen – elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian – bagian dari sistem . suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih besar yang disebut supra sistem. 

2) Batas Sistem 

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

3) Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan seperti energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Dan  dapat juga bersifat merugikan yang harus ditahan dan dikendalikan atau kalau tidak maka akan menggangu kelangsungan hidup dari sistem.

4) Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber – sumber daya mengalir dari satu sub sistem ke sub sistem yang lainnya. Keluaran (output) dari suatu sub sistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung satu sub sistem dapat berintegrasi dengan sub sistem yang lainnya yang membentuk satu kesatuan.

5) Masukan Sistem

Masukan (input) adealah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan dapat terbagi dua yaitu berupa masukan perawatan (maintenance input) yang artinya energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, dan masukan sinyal (signal input) yang artinya energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6) Keluaran Sistem

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk sub sistem yang lain atau kepada supra sistem. Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa buangan,  sedang informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

7) Pengolah Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem akan mengolah masukkan berupa bahan baku dan bahan – bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. Sistem surat masuk akan mengolah data – data surat keluar menjadi laporan – laporan lain yang dibutuhkan oleh kadis.

8) Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective), kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
2.1.3 Klasifikasi Sistem 


Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut (LAD[4]):

1) Sistem abstrak (abstrack system) dan sistem fisik (phisycal system).

a. Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide – ide yang tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologi, yaitu sistem yang berupa pemikiran – pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan.

b. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akuntansi, sistem produksi dan sebagainya.

2) Sistem Alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).

a. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi.

b. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin (human machine system). Sistem informasi merupakan contoh dari human machine sistem, karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

3)  Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistik system).

a. Sistem tertentu merupakan sistem dengan tingkah lakunya dapat dipastikankan berdasarkan program – program yang dijalankan sehingga dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian – bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Komputer merupakan contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program – program yang dijalankan.

b. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

3) Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system).

a. Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya ikut campur tangan dari pihak diluarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada, sistem yang benar – benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara relatip tertutup, tidak benar – benar tertutup).

b. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang luarnya. Karena sistem sifatnya terbuka dan terpengeruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik

2.2 Konsep Dasar Informasi


Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata yang terjadi pada saat tertentu. Berikut merupakan pengertian dari suatu informasi.

2.2.1 Pengertian Informasi


Konsep dasar informasi menurut Adi Nugroho adalah :


“Informasi adalah data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga memiliki makna tertentu bagi pengguna”. ( NUG [5] )

Menurut Raymond McLeod mengidentifikasikan bahwa:
“Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang telah berarti bagi penerimanya”. (LAD[4])
Dilihat dari pengertian diatas, Jadi informasi merupakan sesuatu yang berguna yang dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman serta memberikan jawaban untuk ketidakpastian kepada pemakai informasi.
2.2.2 Siklus Informasi 

Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. Siklus informasi atau siklus pengolahan data adalah sebagai berikut :

Gambar. 2.1. Siklus informasi
Sumber (LAD[4])
2.2.3 Kualitas Informasi


Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh enam hal, yaitu sebagai berikut (LAD[4]):

1. Relevan (relevancy)

      Artinya Informasi yang dihasilkan harus sesuai dengan apa yang diperlukan oleh pemakai informasi dengan berdasarkan kenyataan yang ada serta berkualitas.

2. Akurat (accuracy)

      Artinya informasi yang dihasilkan harus tepat dengan sasaran dan tujuan serta keinginan pemakai informasi tetapi harus mencerminkan dengan kejadian / keadaan sebenarnya atau tidak dibuat – buat.

3. Tepat waktu (timeliness)

      Artinya informasi yang dihasilkan tersedia pada saat informasi tersebut diperlukan.

4. Ekonomis (economy)

      Artinya informasi yang dihasilkan dengan sumberdaya yang seadanya tetapi mempunyai nilai informasi dengan bobot profesional dan dapat memuaskan pemakai informasi.

5. Efisien (efficiency)

      Artinya inforrmasi yang dihasilkan dengan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna informasi.

6. Dapat dipercaya (reliability)

      Artinya informasi tersebut berasal langsung dari sumber yang dipercaya. Informasi yang dihasilkan harus sejujurnya tidak dibuat – buat.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 
Sebagian besar sistem informasi berlandaskan komputer yang terdapat pada suatu organisasi/perusahaan dalam berbagai jenis, maka dari itu sistem informasi sangat penting bagi suatu perusahaan untuk mengendalikan dalam pengoperasian pada perusahaan. 
2.3.1 Pengertian Sistem Informasi


Pengertian sistem informasi menurut [Al – bahra bin Ladjamudin] dalam buku yang berjudul [Analisis dan desain sistem informasi] Bahwa sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. “suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen – komponen dalam organisasiuntuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi”. (LAD[4])
b. “Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan untuk mengendalikan organisasi”. (LAD[4])
Dilihat dari pengertian tersebut, maka pengertian dari sistem informasi yaitu: Suatu sistem yang didalamnya terdapat komponen – komponen  yang berfungsi untuk masukan (input), proses atau pengolahan, dan keluaran (output) untuk menghasilkan atau memberikan informasi dan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.     
2.3.2 Komponen Sistem Informasi

Sistem Informasi terdiri dari komponen yang disebut Block Grudnitski, menurut John burch dan Gary Grudnitski (JOG[3]) bahwa sistem informasi terdapat enam blok yang masing – masing blok dapat berinteraksi membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran.

A. Blok Masukan (Input Block)

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini termasuk metode untuk mengangkap data yang dapat dimasukkan, yang dapat berupa dokumen dasar.

B. Blok Model(Model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

C. Blok Keluaran (Output Block)

      Produk dari suatu sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

D. Blok Teknologi(Technology Block)

      Teknologi merupakan tool Box dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, meyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

E.  Blok Basis Data (Database Block)

      Basis data (database ) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan diperangkat keras kompuer dan menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.Basis data diakses atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut  database Management sistem(DBMS).

F. Blok Kendali ( Control Block)

      Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, kecurangan, kegagalan sistem itu sendiri., ketidakefisienan, dsb.

2.3.3 Manfaat Sistem Informasi

Sebagian besar sistem informasi berlandaskan komputer sudah terdapat pada setiap perusahaan – perusahaan besar ataupun kecil, apabila dilihat dari kasus tersebut, maka salah satu manfaat dari suatu sistem informasi adalah untuk  menyediakan inforrmasi atau sebagai bahan pertimbangan untuk membuat keputusan.

2.4  Metode Pengembangan Sistem


Teknik yang digunakan oleh penilis dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah metode Prototyping. Prototyping adalah proses yang digunakan untuk membantu pengembangan perangkat lunak dalam membuat model dari perangkat lunak yang harus dibuat. Model ini terbagi dalam  tiga bentuk adalah sebagai berikut:

 1. Bentuk prototype diatas kertas/ model yang berbasis komputer yang     menggambarkan manusia yang mungkin terjadi.

          2. Working prototype yang mengimplementasikan sebagian dari fungsi yang ditawarkan perangkat lunak

          3. Program jadi yang melakukan sebagian atau seluruh fungsi yang akan dilakukan, tapi masih ada fitur yang masih dikembangkan

Pendekatan-pendekatan prototyping:

1.Identifikasi kebutuhan pemakai

2.Membuat Prototype

3.Menguji prototype

4.Memperbaiki  prototype

5..Mengembangkan versi prototype
Dibawah ini gambar mengenai metode pengembangan menggunakan prototype bisa dilihat pada gambar 1.1:
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Sumber : Pengenalan Sistem Informasi, Abdul Kadir, 2003
Gambar 2.1  Metode Pengembangan Sistem Menggunakan Prototipe
Kelebihan penggunaan prototype:
1.Pendefinisian kebutuhan pemakai menjadi lebih baik karena keterlibatan pemakai yang lebih intensif

2.Meningkatkan kepuasan pemakai danmegurangi resiko pemakai tidak menggunakan sistem mengingat keterlibatan merekan yang sangat tinggi sehingga sistem memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih baik.

3.Mempersingkat waktu pengembangan

4.Memperkecil kesalahan disebabkan pada setiap versi protoype, kesalahan segera terdeteksi oleh pemakai

5.Pemakai memiliki kesempatan yang lebih banyak dalam meminta perubahan-perubahan

Kelemahan penggunaan prototype:

1.Prototype hanya bisa berhasil jika pemekai bersungguh-sungguh dalam menyediakan waktu dan pikiran untuk menggarap prototype

2.Kemungkinan dokumentasi terabaikan karena pengembang lebih berkonsentrasi pada pengujian dan pembuatan prorotype

3.Mengingat target waktu yang sangat pendek, ada kemungkinan sistem yang dibuat tidak lengkap dan bahkan sistem kurang teruji

4.Jika terlalu banyak proses pengulangan dalam pembuatan prototipe ada kemungkinan pemakai jenuh dan memberikan reaksi yang negatif

5.Apabila tidak terkelola dengan baik prototype Menjadi tak pernah berakhir.hal ini disebabkan permintaan terhadap perubahan terlampau mudah untuk dipenuhi.

2.5 Alat Bantu Analisis Sistem 


Ada berbagai alat yang dapat dipakai oleh seorang analis sistem untuk melakukan kegiatan analisis dan perancangan suatu sistem, yaitu sebagai berikut.

2.5.1 Flow Map


Flow map merupakan bagian yang menggambarkan tentang gerakan dokumen yang dipakai dalam suatu sistem dan bagaimana dokumen tersebut diperlakukan, serta dapat meningkatkan pemahaman  terhadap analisis fungsional. 
2.5.2 Diagram Konteks


 Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem juga memberikan gambaran tentang seluruh sistem. Dalam diagram konteks hanya ada satu proses dan tidak boleh ada store didalamnya.sistem dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus).

2.5.3 Data Flow Diagram (DFD)


Diagram alir data / data flow diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem kemodul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan diagram alir data adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang dijelaskan.

2.5.4 Kamus Data


Kamus data sering disebut juga dengan sistem data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan – kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data berfungsi  membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluar, penyimpanan dan proses. 

2.5.5 Entity Relationship Diagram (ERD)


ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak, lebih menekankan pada struktur – struktur dan relationship data. ERD juga memperlihatkan hubungan antar data store pada DFD. 
2.6 Perancangan Basis Data

Perancangan suatu basis data terdiri dari beberapa komponen yang saling bekerja sama atau berkaitan satu dengan yang lain dalam hal pengolahan data. Berikut merupakan komponen dari perancangan basis data.

2.6.1 Kunci Elemen Data

Key adalah element record yang dipakai untuk menemukan record tersebut pada waktu akses atau bisa juga digunakan untuk mengidentifikasi setiap entity/ record/ baris.

2.6.1.1 Superkey

Superkey merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut) dari suatu table yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi entity/ record dari table tersebut secara unik. (Tidak semua atribut bias menjadi superkey ).

2.6.1.2 Candidate Key

Superkey dengan jumlah atribut minimal, disebut dengan candidate key. Candidate key tidak boleh berisi atribut dari table yang lain, sehingga candidate key sudah pasti superkey namun belum tentu sebaliknya.
2.6.1.3 Primary Key

Salah satu atribut dari candidate key dapat dipilih/ ditentukan menjadi primary key dengan tiga kriteria sebagai berikut:

1. Key tersebut lebih natural untuk digunakan sebagai acuan.

2. Key tersebut lebih sederhana.

3. Key tersebut terjamin keunikannya. 
2.6.1.4 Alternate Key

Setiap atribut dari candidate key yang tidak terpilih menjadi primary key, maka atribut-atribut tersebut dinamakan alternate key.  
2.6.1.5 Foreign Key

Foreign key merupakan sembaran atribut yang menunjuk kepada primary key pada table yang lain. Foreign key akan terjadi pada suatu relasi yang memiliki cardinalitas one to many (satu ke banyak) atau many to many (banyak ke banyak). Foreign key biasanya selalu diletakkan pada table/relasi yang mengarah ke banyak.

2.6.2 Normalisasi

Normalisasi adalah suatu proses memperbaiki / membangun dengan model data relasional, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model data logika. Normalisasi memiliki tahapan – tahapan yang masing – masing berhubungan dengan bentuk normal. Bentuk normal adalah keadaan relasi yang dihasilkan dengan menerapkan aturan sederhana berkaitan dengan konsep ketergantungan fungsional (functional defendency) pada relasi yang bersangkutan. Berikut adalah tahapan – tahapan dari normalisasi yaitu sebagai berikut:

1. Bentuk normal pertama

Bentuk normal pertama adalah suatu bentuk relasi dimana atribut bernilai banyak (multivalues atribute) yang telah dihilangkan sehingga akan menjumpai nilai tunggal ( mungkin saja nilai null) pada perpotongan setiap baris. Yang perlu diketahui pada bentuk normal pertama ini yaitu :

a. Bentuk normal pertama tidak membutuhkan informasi tambahan seperti informasi ketergantungan fungsional.

b. Telah ditentukannya primary key untuk tabel/relasi tersebut.

c. Tiap atribut hanya memiliki satu pengertian.

d. Harus bernilai tunggal.

2. Bentuk normal kedua

Bentuk normal kedua adalah suatu relasi jika dia berada dalam bentuk normal pertama dan setiap atribut bukan kunci tergantung penuh pada kunci primer. Syarat dari normal pertama menjadi bentuk normal kedua adalah:

a. Kunci primer hanya mengandung satu atribut.

b. Tidak ada atribut bukan kunci hadir pada relasi (sehingga semua atribut pada relasi adalah komponen dari kunci primer).

c. Setiap atribut bukan kunci bergantung penuh pada himpunan / sekumpulan atribut yang berfungsi sebagai kunci primer. 

3. Bentuk normal ketiga

Syarat bentuk normal ketiga adalah:

a. suatu relasi yang semua kebergantungan transitif (transitive defendency) telah dihilangkan.

b. Jika berada pada bentuk normal kedua dan tidak dijumpai kebergantungan transitif

4. Boyce-Codd Normal form

Semua anomali yang tersisa dari hasil penyempurnaan kebergantungan fungsional diatas telah dihilangkan. 

5. Bentuk normal keempat

Semua bergantungan bernilai banyak (multivalues atribute) telah dihilangkan.

6. Bentuk normal kelima

Semua anomali yang tertinggal telah dihilangkan.

2.6.3 Relasi


Relasi adalah hubungan antar suatu himpunan entitas dengan himpunan entitas lainnya. Relasi juga merupakan hubungan ‘yang berarti’ antara suatu entitas dengan entitas lainnya.

2.7 Pengertian basis data

menurut [ Nugroho ] yang tertuang dalam bukunya yang berjudul [Konsep Pengembangan Sistem Basis Data] menyebutkan bahwa definisi dari basis data adalah

“kumpulan terorganisasi dari data – data yang berhubungan sedemikian rupa sehingga mudah disimpan, dimanipulasi, serta dipanggil oleh pengguna. Basis data saat ini digunakan untuk menyimpan objek – objek seperti: dokumen, sitra fotografi, suara, serta video” 
Adapun beberapa karakteristik dari perancangan basis data yang buruk yaitu:
1. Perulangan – perulangan informasi (redudansi) yang tidak perlu.

2. Ketidak konsistenan data.

3. Ketidak mampuan (kesukaran) pengguna (atau program aplikasi) untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

2.8 Perangkat lunak pendukung
Perangkat lunak pendukung digunakan untuk mendukung dalam pembuatan suatu aplikasi. Dibawah ini merupakan perangkat lunak pendukung untuk membantu dalam pembuatan aplikasi.
2.8.1 Sekilas Tentang Visual Basic (VB)

menurut Rusmawan yang dituangkan dalam bukunya yang berjudul [Aplikasi Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report] menerangkan bahwa:

“Visual Basic (yang disebut dengan VB) selain disebut sebagai sebuah
bahasa pemrograman, juga sering disebut sebagai sarana atau tool untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows.”

Beberapa manfaat atau kemampuan dari Visual Basic diantaranya seperti :

a. Untuk membuat program aplikasi berbasiskan windows.

b. Untuk membuat program objek-objek pembantu program seperti kontrol activeX,file help, apliksi internet, dan sebagainya.



c. Menguji program (Debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE,yang bersifat executable atau dapat langsung dijalankan.

.

2.8.2 Microsoft Acces

 
Menurut Nana suarna dalam bukunya yang berjudul [Pedoman Panduan Praktikum Microsoft Acces] menyebutkan bahwa pengertian Microsoft Access yaitu :

”Sebuah program aplikasi untuk mengolah database (basis data) model relasional karena terdiri dari lajur kolom dan baris. Selain itu Microsoft Access merupakan aplikasi program yang sangat mudah dan fleksible dalam pembuatan dan perancangan sistem manajemen database”. ( SUA[7] )

Microsoft Access saat ini banyak digunakan dalam pembuatan aplikasi program yang sangat sederhana dan mudah.
Fungsi Microsoft Access:
1. Untuk membuat aplikasi program persediaan barang.

2. Untuk membuat aplikasi program gaji karyawan / pegawai.

3. Untuk membuat aplikasi program kehadiran.

4. Untuk membuat aplikasi program penjualan dan pembelian.

5. Untuk membuat aplikasi program administrasi pendidikan.

6. Untuk membuat aplikasi program antrian kunjungan berobat.


Dengan Microsoft Access anda dapat merancang dan mengolah database yang saling terkait antara pembuatan Tabel, Form, Query, Report, Macro, Modul dan Pages.
2.9  Pengertian Surat

2.9.1 Surat


Secara umum surat merupakan suatu sarana penyampaian pesan atau informasi secara tertulis dari pengirim kepada penerima.


  Menurut buku arsip Nasional Republik Indonesia Tahun 1998:

Surat adalah pernyataan tertulis dalam segala bentuk dan corak yang digunakan sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan informasi kedinasan kepada pihak lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.


Dengan adanya surat diharapkan dapat menyampaikan informasi secara lengkap dan jelas sesuai dengan yang diinginkan. Dalam penulisan surat terdapat beberapa syarat dan ciri penulis surat yang baik adalah sebagai berikut:

1.  Surat ditulis dalam bentuk yang menarik dan tersusun rapi

2.  Kalimat hendaknya sederhana dan mudah dipahami

3.  Praktis, estetis dan menghilangkan salah pengertian 

4.  Bersih dan rapi

Adapun sipat surat adalah sebagai berikut:

1.Sangat Rahasia adalah surat apabila isinya diketahui oleh orang yang tidak  berhak dapat membahayakan keamanan perusahaan.  

2.Rahasia adalah surat yang isinya hanya boleh diketahui pejabat yang berwenang.

3.Terbatas adalah surat yang isinya hanya boleh diketahui oleh pejabat atau instansi yang mempunyai kewenangan tertentu.

4.Biasa adalah surat yang isinya boleh diketahui oleh unsur pelaksana pada unit pengolah atau kepada pihak lain yang mempunyai keterkaitan langsung dan tak langsung.

2.9.2 Surat Masuk Dan Surat Keluar

 Surat Masuk adalah semua tulisan dinas yang disampaikan kepada pejabat yang tercantum pada alamat, baik pada amplop maupun tulisan dinas itu sendiri untuk pengurusan dan pengendaliannya, penerimaan surat masuk hendaknya dipusatkan disekretariat atau bagian yang diberi wewenang untuk melaksanakan tugas tersebut.

Surat keluar adalah semua tulisan dinas yang akan dikirim kepada pejabat yang tercantum pada alamat tulisan dinas maupun pada amplop.
Input





Output
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